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MOTTO

“Hal manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tukanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada, dan petunjuk ccrta rahmat bagi orang-orang yang beriman”.'

'Depag. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : PT. Bumi Restu, 1976), hal. 315
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untik menghindari kesalahfahaman dalam menafsirkan dan mengartikan
judul  skripsi “AKTIVITAS KONSELING ISLAMI BINA MENTARI
YOGYAKARTA”, maka penulis merasa perlu untuk memberikan penegasan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul yang meliputi ;
1. Aktivitas Konseling Islami
Aktivitas adalah * kegiatan atan kesibukkan”.! Aktivitas yany dimaksudkan
adalah kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan konseling.
Adapun konseling Islami ialah :
Proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan
keta::nmml dfin pettm_guk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagigan di
dunia dan di akherat.
Sedangkan aktivitas konseling Islami yang dimaksudkan dalam skripsi ini
adalah suatu upaya pemberian alternatif pemecahan masalah-masalah yang
dihadapi oleh klien remaja  dengan menerapkan nilai-nilai Islam yang

dilaksanakan oleh para konselor dan pembimbing Biro Bina Mentari

Yogyakarta terhadap klien remaja yang berkonsultasi ke Bina Mentari dalam

' woa Poerwadarminta, Kamwus Umwmnm Bahasa Indonesia, (Jakarta : PN, Balai
Pustaksa,1976), hal.26

2Thohari Musnamar, Dasar- DasarKonseptual Bimbingan Dan Konseling Klami,
(Yogyakarta: UII Press, 1995), hal.5
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rangka membantu klien mengatasi masalah pergaulan remaja dan masalah
komunikasi dengan orang tua.
. Bina Mentari Yogyakarta
“Bina Mentari” adalah suatu lembaga yaitu Biro Pusat Informasi dan

Konsultasi Remaja yang merupakan Jembaga khusus Pimpinan Pusat Ikafan
Remaja Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang dakwah melalui
pemberian bimbingan dan konsultasi khususnya pada permasalahan remaja
Permasalahan tersebut antara lain masalah-masalah pergaulan remaja, masalah-
masalah komunikasi dengan orang tua, masalah-masalah studi dan masalah-
masalah keagamaan. Biro ini yang beralamat di JI. KH. Ahmad Dahlan no. 152
Yogyakarta, yang didirikan pada tahun 1996. Namun penulis hanya ingin
meneliti kegiatan Bina Mentari pada tahun 1999/2000 pada masalah-masalah
pergaularn remaja dan masalah-masalah komunikasi dengan orang tua.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut di atas, maka yang penulis
maksudkan dengan “AKTIVITAS KONSELING ISLAMI BINA MENTARI
YOGYAKARTA”, adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui suatu
upayz pemberian alternatif pemecahan masalah-masalan yang dihadapi klien
remaja yang berkonsultasi ke Bina Mentari olch para konselor dan pembimbing
pada tahun 1999/2000 dalam rangka membantu klien mengatasi masaiah-masalah

pergaulan remaja dan masalah-masalah komunikasi dengan orang tua.



B. Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakekatnya diciptakan dalam keadaan terbaik dan tersempurna
dibandingkan dengan makhluk lain. Namun karena manusia cenderung mengikuti
hawa nafsu maka sering kali muncul konflik-konflik dalam diri manusia, bukan
hanya konflik sosial tetapi konflik batin yang bisa menggoyahkan keimanan.
Apalagi suat ini perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin melaju pesat, disamping membawa pengaruh positif tapi juga membawa
dampak yang negatif terutama bagi generasi remaja, karena remaja merupakan
masa yang penuh kegoncangan jiwa sehingga mudah sekali terpengaruh terutama
bagi mereka yang daya tahan (agidah dan akhlaknya) lemah akan mudah sekali
menjadi goncang dan putus asa. Permasalahan remaja diakibatkan karena
perubahan sosial, kultur dan ekonomi yang begitu pesat, perubahan pola keluarga,
penerimaan masyarakat atas berbagai gaya hidup dan perilaku seksual, perubahan
peran, pekerjaan, meningkatnya pecandu alkohol dan semacamnya memberikan
kontribusi terhadap kemungkinan konflik nilai dan moral masyarakat pada

umumnya.
Konflik-konflik tersebut walaupun bukan bersifat neurotik atan pathologis,

cukup potensial mengangeu jika tidak didasadari, dihadapi dan dipecahkan.
Dengan demikian aktivitas konseling sangat diperlukan terutama bagi mereka yang
tidak sanggup mengatasi masalahnya, untuk itu perlu diwujudkan sebuah lembaga
yang menangani masalah tersebut. Berdasarkan fenomena bahwa aktivitas
konseling inasih dipandang kurang mencukupi, karena perubahan yang muncul
semakin meningkat baik kuantitas maupun kualitasnya. Sedangkan pada kenyataan

masih kursag sekali adanya lembaga yang bergerak dibidang bimbingan dan



konseling terutama yang menangani kasus-kasus atan permasalahan remaja.
Padahal akhir-akhir ini kenakalan remaja muncul dengan sosok yang lebih variatif
dan memprihatinkan. Permasalahan remaja kini semakin meningkat bukan saja
dalam frekuensinya tetapi yang lebih mengkhawatirkan adalah variasi dan
intensitasnya. Maka dalam konteks ini Pimpinan Pusat Tkatan Remaja
Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta membentuk suatu wadah lembaga
Biro Informasi dan Konsultasi Remaja yang bernama “BINA MENTARI”.
Kehadiran Bina Mentari dirasa perlu oleh Pimpinan Pusat Ikatan Remaja
Muhammadiyah khususnya dalam bidang pengkajian dan pengembangan dakwah,
karena merasa prihatin terhadap perkembangan permasalahan remaja yang
senantiasa menunjukkan peningkatan baik secara kuantitatif manpun kualitatif

Berdairinya Biro konseling Bina Mentari adalah untuk membantu mencari
solusi bagi remaja yang bermasalah, baik dalam pergaulan remaja, komunikasi
dengan keluarga, masalah studi dan masalah agama sehingga mereka dapat
menyelesaikan masalahnya secara mandiri dan membentuk kembali rasa percaya
diri mereka, yang dilaksanakan secara Islami.

Keberadaan Bina Mentari sebagai biro konseling berbeda dengan lembaga
lain yang melibatkan konselor dan tenaga managerial secara intens dan
profesional. Karena di dalamnya Bina Mentari melibatkan relawan remaja
sebagai konselornya. Para remaja tersebut adalah mahasiswa-mahasiswa dari
berbagai Perguruan Tinggi di Yogyakarta dan kebanyakan berlatar belakang
pendidikan Psikologi dan Bimbingan dan Penyuluhan, disamping ada juga yang

berlatar belakang pendidikan agama seperti TAIN.



Bina Mentari dalam melaksanakan kegiatan memberikan alternatif
pemecahan masalah-masalah yang dihadapi oleh klien dengan berbagai
permasalahan, yang memerlukan suatu keahlian khusus dibidangnya Sedangkan
Bina Mentari itu sendiri merupakan suatu lembaga yang dibentuk oleh Ikatan
Remaja Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang dakwah Islam amar ma’ruf
nahi munkar melalui bimbingan dan konseling yang bernuansa Islami yang
melibatkan relawan-relawan remaja sebagai konselornya sehingga dalam
melaksanakan tugasnya Bina Mentari memiliki kualifikasi vang harus dipenuhi
untuk melaksanakan aktivitas konseling Islami.

Kenyataan seperti itulah yang mendorong penulis untuk mengetahui  upaya

Bina Mertari dalam melaksanakan aktivitas konseling Islami.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka yang menjadi rumusan
masalah adalah :
Bagaimana upaya para konselor dan pembimbing Biro Bina Mentari
menerapkan nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan aktivitas konseling untuk

mengatasi masalah pergaulan remaja dan masalah komunikasi dengan orang tua ?

D. Tujuan Pcnelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam mengadakan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya para konselor dan

pembimbing Bina Mentari menerapkan nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan



aktivitas konseling untuk mengatasi masalah perganlan remaja dan masalah

komunikasi dengan orang tua.

E. Kegunaan Penelitian
Dan setelah diselesaikannya dengan baik, maka hasil penelitian ini
diharapkai berguna :
Secara teoritis, diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dibidang
konseling Islami pada umumnya dan konseling terhadap remaja pada khususnya.
Secara praktis, sebagai bahan evaluasi bagi kelanjutan dan pengembangan

aktivitas konseling Islami yang dilaksanakan oleh Bina Mentari.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjanan Tentang Konseling Islami
a. Pengertian Konseling Islami
Kata konseling berasal dari bahasa Inggris “Counseling” vang berarti
“pemberian naseliat, perembukkan, penyuluhan”?
Orang yang memberikan nasehat dalam melaksanakan kegiatan konseling itu
disebut konselor, sedang yang menerimanya disebut konselee atau klien.
Jadi yang dimaksud konseling Islami ialah kegiatan pemberian nasehat
seorang konselor terhadap klien, dimana kegiatan tersebut berdasarkan dan
bertujuan sesnai dengan tuntunan Islam.

Arifin mendefinisikan konseling Islam sebagai berikut :

3John. M. Echols dan Hasan Shadily, &Kamws kggris hdonesia, (Jakarta: PT,
Gramedia,198%), hal. 150.



Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan  bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar supaya orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga
timbul pada diri pribadinya satu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat
sekarang dan masa depannya.*

Menyimak definisi di atas dapat dipahami bahwa konseling Islami
hanyalah sebagai kegiatan pemberian bantuan agar klien tersebut
memperoleh alternatif' pemecahan masalah dan mampu mengatasi masalah
yang dihadapinya scndiri, setelah sebelumnya konselor membuka kesadaran
dan kepasrahan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa.

Sedangkan Thohari Musnamar secara ringkas menerangkan konseling
Islami sebagai berikat:

“ Suatu proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Alloh, sehingga dapat mencapai

kebahagiaan di dunia dan di akhirat”*

Mencermati  defingi-definisi diatas, dapatlah di fahami bahwa
konseling cenderung  bersifat kuratif, yakni diberikan setelah terdapat
masalah pada diri seseorarg.

b. Landusan Konseling Islami

Dengan sendirinya yang menjadi landasan konseling Islami adalah Al-

Qur’en dan Sunnah Rosul, karena keduanya merupakan sumber dari gegala

pedoman hidup umat Islam. Sebagaimana Nabi Muhammad Saw dalam hal

ini bersabda:

‘Arifin, Pokok- Pokok Tentang Bimbingan dan Penyuduhan Agama, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1979), hal.25

? bid.,
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Artinya:”..... Aku tinggalkan bagi kalian semua yang jika kalian selalu
berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak akan pernah
salah langkah tersesat jalan, sesuatu itu yakni kitabullah dan Sunnah
Rosull-Nya”. ( H. R. Tbnu Majjah).®

Ayat-ayal  Al-Qur’an yang menjadi landasan konseling Islami di

antaraanya adalah :
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman’.
Al-Quran dan Sunnah Rosul merupakan landasan utama yang jika
dilihar dari asal usulnya merupakan landasan nagliyah. Disamping itu
konseling Islami mempergunakan landasan lain yang bersifat aqliyah yaitu
landesan ilmiyah yang sejalan dengan ajaran Islam.
Konseling Islami berlandaskan pula teori yang tersusun menjadi ilmu,
antarz lain:
1. Timu Jiwa ( Psikologi)
2. Tlmu Hukum Islam ( Syari’ah)
3. Hrmou-ilmu lain kemasyarakatan ( Sosiologi, Antropologi, Sosial, dan

sebagainya).®

Sbid., hal.6
" Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : PT. Regtu Burni, 1976), hal.315
® Thohari Musnamar, Loc. Cit., ’



Dari keterangan diatas, dapat di ketahni bahwa landasan konseling
Islami adalah sangat luas, baik yang bersumber dari Al-Qur’an, dan Sunnah
Rogul, manpun ilmu-ilmu atan teori yang di kembangkan oleh kalangan
Islam.

¢. Tujuan Konseling Islami

Adapun tujuan dari pada konseling Islami adalah “ membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agur mencapai kebahagiaan
hiduy di duniz dan akhirat”®

Tujuan konseling Islami menjadikan manusia seutuhnya, maksudnya yang
bersangkutan yang berhadapan dengan problem atan masalah  yakni
menghadapi adanya kesenjangan antara yang scharusnya dengan kenyataan,
tidal: bahagia. Konseling Islami ini berusaha membentuk individu agar
bahsgia hidupnya, bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat yaitu dengan
berusaha membantu memecahkan masalah yang di hadapinya.

Ketut Sukardi secara ringkas menerangkan tujuan dari konseling adalah
agar klien dapat mengenal dirinya sendiri dalam proses penyesuaian dengan
linglungannya, membuat keputusan, pemilihan dan rencana yang bijaksana
serte dapat berkembang dan berperan lebih baik dan optimal dalam
lingkungannya'®

d. Proses Konseling Islami

% Bid, hal. 33

19 Ketut Sukardi, Dasar- Dasar Bimbingan dan Penywluhan Di Sekolah, (Surabaya ;
Usaha Nasional, 1983), hal. 106
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Konseling pada dasarnya merupakan sebuah proses yang di lakukan
dengan tujuan menolong atau membanty klien yang bermasalah. Proses ini
mempunyai awal dan akhir yang menuntut terjadinya relasi antara kongelor
dan klien dengan tujuan membantu klien yang dapat berlangsung satu kali
perteinuan, beberapa pertemuan atan lebih banyak lagi pertemuan. '!

Proses dari konseling Islami yang pada garis besarnya  akan melalui
beberapa tahap, antara lain:

1) Membantu klien mengetahui, mengenal dan memahami dirinya.

2) Membantu klien menerima keadaan dirinya seperti apa adanya, baik
buruknya, kekuatan serta kelemahannya.

3) Membgnm individu memahami situasi dan kondisi yang tengah dihadapi

4) ;:Ztmlt::;ntu individu menemukan alternatif problem solving ( pemecahan
masalah), 2

Proses konseling dilakukan sebagai aktivitas bantuan vang bersifat
profezional, yaitu mengacu pada adanya dasar latihan yang cukup untuk bisa
melakukan kegiatan dengan menerapkan metode dan tehnik tertentu. Hal ini
searah dengan pendapat Mc¢ Cull yang dikutip oleh Singgih D. Gunarasa
bahwa kegiatan bantuan profesional didasarkan pada pengetahuan, khususnya
pengalaman tehnik intelektual terhadap masalah-masalah yang muncul pada
orang [ain."*

e. Unsur-Unsur Konseling Islami

1. Subyek Konseling Islami

Y Anthony Yeo, Konseling Suatu Pendekatan Pemecahan Masalah, (Jakarta : PT. BPK.
Gunung Mulia, 1994), hal, 137

12 Thohari Musnarnar, Op. Cit., hal.35

D Singgih D. Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta : PT.BPK.Gunung Mulia,
19%96), hal. 33
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Subyek konseling Islami adalah individu atan klien, yang menghadapi
masalah. Subyek konseling Islami (klien) ada tiga macam :

a. Klien yang datang kepada konselor atas kemanan sendiri.

b. Klien yang datang kepada konselor atas inisiatif /suruhan orang

lain.

¢. Klien yang datang kepada konselor atas undangan dari konselor.'

Pada diri konselor dalam menghadapi klien ada beberapa hal yang
perlu difshami diantaranya adalah :

a Bahwa setiap individu adalah makhluk dinamis, memiliki
kepribadian yang berbeda-beda, serta dapat berkembang dan
beradaptasi dengan lingkugan sekitar.

b. Kepribadian individu tersebut terbentuk melalui dua faktor pengaruh
yaitu dari dalam dan dari luar, yakni bakat dan pengaruh lingkungan
sekitar.

c. Setiap individu memiliki hal yang sama, kesempatan yang sama dalam
mengembangkan pribadinya tidak pandang apapun suku, agama dan
ideologinya.

d. Setiap individu memiliki fitrah beragama *

2. Obyek Konseling Islami
Yang menjadi obyek konseling Islami jalah masalah-masalah yang
dihadapi klien. Masalah tersebut adalah masalah kejiwaan yang ringan
sehingga jenis masalah dapat dikelompokkan sesuai dengan eksistensi
manusia, yaitu :
a. imasalah religius

b. masalah pribadi

¢. masalah sosial

Y Christine Santord dan Wyn Beardsley, MembinaHubungan Yang Harmonis, terj. Ratri
Kumudwati, (Jakerta : Arcan, 1994), hal. 15-17

Y Arifin,Op. Cit., hal. 31-32
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d. masalah budaya.'°
3. Pelaksana / konselor

Pelaksana dalam konseling Islami adalah orang yang akan berinteraksi
dengan klien yang disebut konselor. Untuk keberhasilan tugasnya, konselor
harus memiliki kualifikasi sebagai berikut:
a). Kualifikasi Pribadi

Konselor harus memiliki kepribadian yang berkualitas,
seperti:

1) Menaruh minat yang mendalam terhadap orang lain dan penyabar
2) Peka terhadap sikap dan tindakan orang lain

3) Memiliki kehidupan emosi yang stabil dan obyektif

4) Memiliki kemampuan untuk dipercaya orang lain

5) Menghargai fakta

b). Pengetahuan Tentang Profesi
Sebelum menjadi konselor, calon konselor terlebih dahulu mengikuti
pendidikan dilembaga pendidikan, bisa bersifat eksplisit (misalnya
Psikologi konseling) atau terkait dengan ilmu induknya seperti
Psikologi secara umum atau ilmu pendidikan serta ilmu-ilmu lain yang
berhubungan dengan tugasnya melalui pendidikan konselor.

¢). Ketrampilan Khusus Konselor
Yaitu konselor harus mempelajari metode dan teknik konseling, perlu

mempelajari tori-teori dan praktek-praktek latihen melakukan

'8 Tateng M.Amirin at al, Bimbingan dan Konseling (Pendekatan klami), (Yogyekarta :
Tarbiyah UTI, 1992), hal. 36
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konseling, !’
Secara rinci dapatlah disebutkan bahwa kemampuan profesional yang
perlu dimiliki konseior Islami ity sebagai berikut :

a) Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi

b) Menguasai metode dan teknik konseling

¢) Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang konseling
[slami  yang sedang dihadapi

d) Mampu mengorganisasikan dan  mengadministrasiken layanan
konseling Islami

¢) Mampu menghimpun dan memanfaatkan data hasil penelitian yang
berkaitan denigan konseling Islamni. '8

4. Moteri Konseling Islami

Materi konseling Islami hendaknya memiliki kualifikasi antara

lain:

fan]

Memiliki landasan teori yang relevan.
b. Materi yang disamp rikan disesuaikan dengan masalah, keadaan dan

tatar belakang klien,

¢. Disampaikan deagan bahasa dan tutur kata yang sopan, indah dan
menyentuh.

Disamping itu bahwa materi atay bahan hendaknya telah benar-benar
diknasai oleh konselor, zehingga akan mempertebal kepercaysan klien atas
naschat-nasehat yang diberikan,

Materi konseling bisa meliputi ;
a Pernikahan dan keluarga
b. Pendidikan

¢. Sosial
d. Kerja

'" Singgit D. Gunarsa, Op.Cit., hal.61
'® Thohari Musnamar, Op. Cit., hal.43
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r Q
e. heagamaan.l'

5. Metode Konseling Islami
Metode diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga
diperoleh hasil yang memuaskan, sementara teknik merupakan penerapan
metode tersebut dalam praktek. Untuk mencapai keberhasilan konseling
secara maksimal perlu dipilih metode yang sesuai. Metode-metode bagi
pelaksanaan konseling Islami bisa meliputi antara lain
a). Metode Langsung
Yaitu metode dimana konselor melakukan komunikasi secara langsung
(tatap muka) dengan klien. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik :
1) Percakapan pribadi, yakni konselor —melakukan dialog
secara langsung tatap muka dengan klien.
2) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni konselor mengadakan
dialog dengan kliennya tetapi dilakukan di ramah.
b). Metode Tidak Langsung
Yaitu metode dimana konselor tidak melakukan komunikesi langsung,
tetapi melalni media massa. Hal ini biga dilakukan secara individu
maupun kelompok, dengan melalui;

- Surat menyurat
- Telepon
Surat kabar / majalah

- Brosur

- Radio dan lain-lain.®

** Thobari Musnamar,Op.Cit. hal. 41-42
% bid., hal. 49
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Sedangkan menurut Singgih D. Gunarsa, pendekatan atan teknik

dalam konseling ada tiga yaitu :

1). Pendekatan Directive
Yaitu dalam konseling konselor banyak mengambil inisiatif]
sehingga klien tinggal menurut apa yang dikemukakan konselor.

2). Pendekatan Non Directive
Yaitu memberikan gambaran dalam proses konseling yang banyak
mengambil insiatif atan mengambil peran aktif adalah klien. Oleh
karena itu dalam proses konseling diletakkan pada tanggung jawab
klien yang didorong oleh konselor untuk mencari dan menemukan
cara yang baik.

3). Pendekatan Eklektik
Yaitu pendekatan dalam proses konseling yang tidak hanya
menggunakan satu pendekatan saja tetapi menggabungkan kedua
pendekatan diatas, artinga dalam proses konseling konselor
bersama-sama klien memecahkan masalah * Disamping itu metode-
metode yang telah disebutkan di atas, ada beberapa yang perlu
diperhatikan karena akan mendukung keberhasilan dalam
penerapan suatu metode, antara lain yakni sikap lemah lembut,
sabar, dan bijaksana.

Sebagmmana firman Allah, surat Ali Imron ayat 159
0 -0 /n) o . S Lo /07
uln)\\l:ulcfkb_a )Jﬁjudq.b\wcix)\.ﬂ\ﬁ

5t A

/
(\Nox s U\_,E'O“) Jﬁp"uﬁ\wy

! Singgih D.Gunarsa, Op.Cit., hal, 107
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“Maka disebabkan dari rahmat Alllahlah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka Sekiranya kamu bersikap keras lagi

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari

sekelilingmu” %

6. Mzdia Konseling islami
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata “median” yang secara harfiah berari perantara “Sedangkan
media konseling adalah perantara atan sarana pendukung yang digunakan
untuk memperlancar jalannya konseling. Dalam hal ini bisa berwujud
benda, orang, tempat, dan kondisi yang dapat dijadikan sebagai alat

(perantara) dalam melaksanakan konseling Islami.

2. Tinjauan Tentang Remaja
a. Pengertian Remaja
Sebenarnya sampai sekarang belum ada kata sepakat antara para ahli
ilmu pengetahuan tentang batas umur bagi remaja. Karena itu bergantung
kepada kadaan masyarakat dimana remaja itu hidup. Diantara para ahli
terdapat perbedaan pendapat dalam merumuskan umur masa remaja. Hal ini
disebabkan oleh sulitoya menentukan umur permulaan masa dewasa,

misaliya kedewasaan dari segi hukum ditentukan oleh pernikahan dan umur.

%2 Depag R1, Op.Cit, hal. 103

B Asrmuni Syukir, Dasar- Dasar Strategi Dakwah klam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), hal.
163
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Akan tetapi dalam meneniukan awal masa remaja hampir mendekati atan
tidak terpaut jauh dalam hal ini zakiah daradjat berpendapat bahwa umur
masa remaja adalah antara umur 12 sampai dengan 21 tahun.?* Sementara F.J.
Monks berpendapat lain bohwa remaja adalah antara 13 sampai 21 tahun.®

Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat penulis ambil pengertian
bahwa masa remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dengan
masa dewasa Para Ahli psikologi sering membagi masa remaja atas
beberapa tahap misalnya pembagian masa remaja sebagai berikut :

- Preadolescence : 11 - 13 tahun (pr); 13- 17 tzhun (1k)
Early adolescence : 13 -15 tahun (pr); 15 - 19 tahun (k)

Middle adolescence : 15 - 18 tahun (pr); 17- 19 tahun (ik)
Late adolesence : 18-21 tahun (pr); 19- 21 tahun (1k).%

Dari batas usia remaja sudah tampak bahwa golongan remaja
sebenarnya tergelong transisional (masa peralihan), artinya keremajaan
merupkan gejala sosial yang bersifat sementara oleh karena berada antara
usia kanak-kanak dengan dewasa. Masa remaja ini ditandai dengan
menarache (menstruasi pertama) bagi wanita dan noctural emmisions
(mimpi) bagi pria.

b. Ciri-Ciri Remaja

Berbicara mengenai perkembangan tubuh dan jiwa pada masa remaja

ternyata prosesnya secara menyeluruh, mendasar dan serba cepat, seakan-

akan kaum remaja dipacu untuk mengembangkan sekaligus, berbagai sifat dan

 zakioh daradjat, Bmu Jiva Agama,(Jakarta : Bulan bintang, 1993), hal.72
# F.J. Monks, Psikolagi Pzrkembangan, (Yogyakeria : Gajeh Mada Press, 1991), hal. 219

% Harna Djumhana Bastarnan, Integrasi Psikologi Dengan Ikslam, (Yogyakerta : Pustaka
Pelajar, 1995), hal.165
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kemampuan untuk menghadapi masa dewasa yang tuntutan dan liku-liku
kehidupannya tersendiri pula.

Dengan demikian dapat dikatakan dari sudut perkembangannya, maka
para remaja mempunyai berbagai ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut sebagai
berikut :

1). Perkembangan jasmani
Beberapa perubahan jasmani terjadi sangat cepat yang tampak jelas pada
tubuh bagain luar. Disamping itu pertumbuhan dari dalam yang membawa
akibat besar bagi remaja, yaitu perubahan-perubahan kelenjar dan
wulailah mengalir kelenjar seks yang menimbulkan dorongan-dorongan
scksual yang berhubungan dengan pergaulan remaja dengan lawan
Jenisnya. Hal ini nampak jelas dalam pergaulan remaja pada ummnya,
walaupun dalam banyak tempat dan situasi mereka dibatasi oleh
peraturan-peraturan dari lingkungan sosial dan hati nurani mereka
sendiri.

2). Perkembangan emosi
Dalam kehidupan manusia emosi atan perasaan memegang peranan yang
sangat besar terutama pada anak remaja antara lain : marah, malu, takut,
cemas, cemburu, iri hati, sedih, gembira, kasih sayang, dan ingin tahu.
Sebagaian remaja dalam bertingkah laku sangat dikuasai oleh emosinya.
Sehubungan dengan usaha ketenangan atan kedamaian bahwa remaja
dapat menghilangkan unek-unek atan kekuatan yang ditimbulkan oleh

emnosi dengan seseorang yang dapat dipercaya peranan guru atan
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pembimbing, terutama konselor sangat penting dalam hal ini, sebab
mereka dapat melakukan dengan penerimaan dan pemahaman dalam
inembantu menghilangkan kekuatan-kekuatan emosi terpendam. ¥

3). Perkembangan mental
Masa remaja terjadi perkembangan kemampuan pikir dalam menerima
dan mengolah informasi abstrak dari lingkungannya Hal ini mengandung
arti bahwa remaja telah dapat mengerti benar dan salahnya Pengaruh
dari kuatnya perasaan remaja yang ego centris maka dia tanpa
pertimbangan peranan orang lain, membuntah pendapat orang lain yang
dipikirnya tidak masuk akal. Dalam hubungan dengan minat dan cita-ciat
r:maja berhubungan dengan minat dan cita-ciat remaja berhubungan
dengan prospek (jangkauan masa depan) dalam mana seseorang
merencanakan, menentukan pilihan terhadap pendiddikan, jabatan, teman
hidup dan sebagainya.

4). Perkembangar: agama
Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa peralihan
yang menghubungkan masa kanak-kanak kepada masa dewasa yang
matang. Oleh karena itu perkembangan agama pada masa remaja itu
terpengaruh oleh beberapa faktor, baik yang timbul dari dalam dirinya
sendiri maupun yang datang dari luar. Masa remaja ini masa

bergejolaknya perasaan yang kadang-kadang bertentangan antara ajaran

T Andi mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), hal.61
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agama atan nilai-nilai akhlak dengan kelakuan orang-orang dalam

hidup.*

Pada masa remaja awal seseorang anak bukan hanya mengalami
ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi tetapi juga dalam beberapa hal
antara lain : dalam hal sikap dan moral ; kurang pertimbangan terhadap
nilai-nilai moral dan ada kecenderungan untuk mengikuti dorongan nafsu,
usia banyak masalah yarg dihadapi ; masalah pertentangan dalam diri
maupun pertentangan sosial, dan adanya keengganan minta bantuan orang
dewasa karena merasa telah sanggup mengatasi masalah yang sesungguhnya
membingungkan, masa kritis ; karena pemecahan masalah dan adanya
penycsuaian yang baik akan menjadi modal dasar bagi kehidupan
selanjutnya, sedang kecadaaan yang sebaliknya akan sangat merugikan
perkembangan individu yang bersangkutan untuk masa selanjutnya %

Akan tetapi berbeda dengan masa remaja akhir, pada masa ini mereka
telah adanya kestabilan baik aspek fisik maupun psikis, sikap dan pandangan
merela lebih realistis serta dalam menghadapi masalah secara lebih matang
dan lebih tenang. Namun perlu ditegaskan di sini bahwa ciri-ciri tersebut
merupakan ciri remaja pada umumnya, remaja yang boleh dikatakan tidak
mempunyai persoalan serius, penyimpangan dari hal-hal yang itu sangat
mungkin terjadi sebagai akibat dari berbagai ragam pengaruh, semakin besar

kuantitas dan intensitas penyimpangan yang terjadi, maka semakin serius

% Zakiah Daradjat. Pembinaan Remaja,(Jakarta : Bulan Bintang, 1982), hal. 79

# Andi Mappiare, Pengantar Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1984), hal. 30-31
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pula masalah yang dihadapi oleh remaja yang bersangkutan. Pengaruh-

pengaruh yang dominan yang menimpa remaja di antaranya adalah kondisi

dan situasi lingkungan keluarga dan lingkungan perganlan remaja
¢. Problematika Remaja

Setiap masa transisi pada umumnya membawa pengaruh, perubahan dan
kesulitan. Begitu pula masa peralihan dari anak-anak ke masa remaja, pada
masu ini  anak mengalami masa sulit, kacan, dan tidak menentu. Hal ini
karena ia harus menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang baru, yang belum
pernah dialaminya, dalam kehidupan masyarakal. Tinjauan tentang problema
remaja antara lain adalah :

1). Problema remaja yang berhubungan dengan pribadi remaja / jasmani
Perubahan jasmani yang cepat itu, menyebabkan kegoncangan perasaan
remaja, terutama kalau perubahan-perubahan itu tidak dipahaminya
sehingga menimbulkan kecemasan, ketidak puasan dan kebingungan
Pertumbuhan itu menimbulkan pula dorongan-dorongan baru yang belum
dikenalnya pada masa kanak-kanak, yaitu kecenderungan kepada jenis
lain. Sikap dan perasaan mengenai kemampuannya, remaja ingin
berhasil dalam mengerjakan dalam mengerjakan sesuatu, sementara
dirumah dan di sekolah anak remaja tersebut sering kali menghadapi
kegagalan dalam berbagai hal sehingga membuat kurang percaya diri.
Selain itu sikap dan pandangan diri terhadap nilai-nilai akibat
perkembangan kemampuan pikir, remaja memikirkan tentang nilai-nilai

yang benar dan salah, yang baik dan buruk. Pertentangan antara nilai
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ideal dengan pelaksanaan, menimbulkan soal yang sering mereka
pikirkan. ™
2). Problema remaja yang berhubungan dengan hubungan dengan orang tua
Masalah yang sering dihadapi oleh remaja adalah terjadinya
pertentangan pendapat antara orang tua dan anak-anaknya yang telah
remaja atan dewasa. Yang menimbulkan kekecewaan remaja terhadap
orang tua adalah kurangnya pengertian orang tua terhadap perubahan
vang dilaluinya. Orang tua biasanya masih cenderung kepada
memperlakukannya seperti anak dengan memerintah, melarang,
mencampuri urusan pribadinya, terlalu banyak menasehati dan
aemperingatkannya. Sedangkan remaja ingin bebas, menentukan tujuan
hidupnya sendiri sementara orang tua masih takut memberikan tangoung
Jawab pada remaja sehingga terus menerus membayangi anaknya
(remaja). Di sisi lain remaja ingin diakui sebagai orang dewasa, juga
kebutuhan-kebutuhan akan perhatian, kasih sayang dari orang tua tidak
selamanya terpenuhi.
3). Problema remaja yang berhubungan dengan lingkungan sosial
Masalah lain yang sering menimbulkan kesulitan-kesuliatan
bagi para remaja ialah masalah sosial, sebab pada masa remaja ini
berada dalam masa pembentukkan kepribadiannya. Ia sering meniru dan
mencontoh apa yang dilihat dan didengamya dari lingkungan

sekelilingnya. Namun ia belum memahami cara bergaul yang sebaik-

® Andi Mappiare, Op. Cit., hal. 185
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baiknya dengan kawan-kawannya serta dengan orang tua di
sekelilingnya. Persoalan lain lagi, ia merasakan sudah matang fungsi
seksnya. Dengan kemtangan ini mereka ingin berkenalan dengan lawan
Jenisnya.
4) . Problema remaja yang berhubungan dengan moral dan agama
Perubahan yang begitu cepat yang terjadi pada remaja itu sertai
oleh dorongan-dorongan yang kadang-kadng berlawanan dengan nilai-
nilai yang pernah didapatnya  sehingga merasa tidak puas dan
mengalami kekecewaan yang sukar baginya untuk mengatasinya.
Perasaan yang bermacam-macam yang berkecamuk dalam dirinya itu
menyebabkan semakin tidak tenang. Di satu sisi ja memerlukan agama
untuk mengendalikan dorongan-dorongan yang kurang baik, tetapi di
sisi lain ia merasakan bahwa ketenfuan dan hukum agama itu berat,
terutama apabila ia tidak mengerti maksud ajaran agama itu
Dari tinjanan beberapa problema yang dihadapi remaja dan
vang paling banyak dihadapi klien di antaranya adalah :
a). Masalah Pergaulan Remaja
Pergaulan merupakan suatu bubungan yeng meliputi tingkah
laku individu. Jadi pergaulan sebagai suatu proses interaksi sosial
yang di dalamnya saling mempengaruhi dan saling adaptasi di

antara seorang yang terlibat dalam pergaulan itu sendiri.

* Zakiah Daradjat, OP, Cit., hal. 115
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Remaja sebagai makhluk sosial, mereka tidak dapat
menghindarkan diri dari pergaulan bersama dengan orang lain
karena merupakan kebutuhan hidup setiap orang yang normal dan
merupakan kegiatan individu yang tidak dapat dielakkan. Sebagai
remaja yang tumbuh dan berkembang dalam bidang kerohaniahan
maka perganian dengan orang lain dapat merupakan salah sat
sumber kebahagiaan dalam kehidupannya Tidak jarang pula dapat
menjadi sumber penderitaan dalam kehidupan seseorang, ™

Perkembangan perilaku seksual yang berhubungan dengan
pergaulan sosial remaja terasa kuatnya dorongan bagi mereka
untuk mendekati lawan jenis. Adapun yang dimaksud dengan
perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual, terutama dengan lawan jenis. Bentuk-bentuk tingkah
laku ini bisa bermacam-macam, mulai perasaan tertarik sampai
tingkah laku berkencan (dating), pacaran (roman).

Berkaitan dengan kehidupan moral remaja dalam
hubungannya dengan pengaruh kuat bekerjanya kelenjar seks
(gonads), tidak jarang menimbulkan konflik dalam diri mereka
Antara  dorongan-dorongan  seks  dengan pertimbangan-
pertimbangan moral yang bertentangan * Karena pada satu pihak,

moral dan etika telah demikian berkembang dalam masa remaja,

* Hasan Basri, Remaja Berkualitas (Problematika Remaja dan Solusinya), (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1996), hal.56

¥ Andi Mappiare,Op. Cit., hal. 78
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sementara ada dorongan-dorongan seks dipihak lain sehingga
menimbulkan korflik dalam diri remaja.

Pergaulan remaja dengan teman Jenis lain inendatangkan
permasalahan yang cukup banyak mengenai remaja awal dan akhir.
Masalah yang timbul antara lain dari perasaan tertarik-menarik,
patah hati, pacar jarak jauh, perselingkuhan, konflik dengan pihak
ketiga, beda agama, persiapan pernikahan dan lain-lain.

Adapun yang menjadi faktor-faktor yang menimbulken masalah
seksualitas pada remaja di antaranya adalah

a). Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat
seksual remaja.
Seorang remaja  dalam menghadapi tugas perkembangan
sehubungan perubahan-perubahan fisik dan peran sosial yang
sedang terjadi dalam dirinya. Dalam upaya mengisi peran
sosial yang baru itu, sering remaja mendapatkan motivasi dari
meningkatnya energi seksual.

b). Penundaan usia perkawinan
Adanya penundaan usia perkawinan baik secara hukum karena
ada undang-undang tentang perkawinan yang menetapkan batas
usia nikah maupun karena norma sosial yang makin lama makin
menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinaan.

¢). Norma-norma agama tetap berlaku di mana seseorang dilarang
untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah, Bahkan
larangannya beikembang lebih jauh kepada tingkah laku yang
lain. Untuk remaja yang tidak bisa menahan diri terdapat
kecenderungan untuk melangggar larangna-larangan tersebut.
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d). Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuan maupun karena
sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks
dengan anak.

e). Di fihak lain, tidak dapat diingkari adanya kecenderungan
pergaulan yang makin bebas antar pria dan wanita.

f). Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh karena adanya
penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media

massa yang dengan media teknologi canggih tidak terbendung

. 34

lagi.
b). Problema Komunikasi Dengan Orang Tua

Salah satu masalah yang sering timbul di kalangan remaja
adalah karena orang tua kurang mengikuti dan memahami ciri-ciri
dan sifat-sifat, baik yang berhubungan dengan perkembangan fisik
maupun mentalnya. Merenggangnya hubungan antara remaja dengan
orang tua sehingga ada kesan yang diperoleh dari hubungannya
berusaha melepaskan diri, ingin berdiri sendiri. Dj sini mulailah
penuh kontradiksi antara remaja dengan orang tua, di satu pihak
para remaja merasa tidak mengerti akan orang tua, sebaliknya orang
ta tidak mengerti isi hati remaja Kesimpang siuran dalam hal
pandangan dan pendapat, menyebabkan kehidupan yang berbeda.
Problem ini sering kali merupakan problem inti yang mendasari
problem lainnya Gejala kesulitan komunikasi (sukar untuk
mengerti), anak membantah orang tua, anak pergi dari rumah tanpa

¥ Sarlito Wirawan, Psikologt Remaja, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1994), hal.148
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pamit untuk beberapa hari, bisa juga karena orang tua terlalu

otoriter dalam mendidik anak, perceraian dan lain sebagainya.

Masalah yang dihadapi oleh remaja dengan orang tua, kadang-

kadang disebabkan karena hambatan komunikasi antara kedua belah

pihak.

Faktor-faktor yang menjadi penghambat itu antara lain

a).

Perbedaan norma yang dianut oleh orang tua dan yang dianut

anak.

b).

d).

Dalam hal ini orang tua menggunakan norma-norma lama yang
berlaku bagi diri mereka sendiri semasa remaja mereka, tentu
saja sudah berlainan dengan selera masa kini.

Kemerosotan wibawa orang tua karena perbuatan orang tua
bertentangan dengan peraturan-peraturan yang dibuatnya sendiri.
Misalnya ayah melarang merokok padahal ia sendiri merokok
atau anak mengetahui ayahnya mempunyai simpanan isteri muda.
Ketidak sepakatan antara ayah dan ibu.

Apa yang dilarang itu diizinkan aysh atan sebaliknya. Atau
kedua orang tua sering bertengkaran dihadapan anak.

Cara mendidik yang salah dari orang tua, misalnya terlalu
otoriter (keras) atan terlalu liberal (membiarkan tanpa

pengarahan).
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e). Perbedaan cita-cita antara orang tua dan anak, misalnya ayah
sangat keras menginginkan anak menjudi dokter, sedangkan anak
sendiri menginginkan jadi pemain piano >

d. Bebarapa Konsep Dasar Islam Tentang Pergaulan Remaja Dan
Komunikasi Dengan Orang Tua.
1). Pergaulan Remaja
Sebagai makhluk sosial, maka tidak dapat menghindarkan dir dari
pergaulan bersama orang lain, karena berganl merupakan kebutuhan
setiap orang yang normal dan merupakan Kkegiatan individy yang tidak

dapat dielakkan. Remaja yang tumbuh dan berkembang dalam bidang

mereka penuh kontradiksi dalam pemikiran, adat istiadat, kepercayaaan
dan kesenangan diri.

Dalam pertumbuhan fisik-biologisnya, sehingga remaja merasakan
dorongan-dorongen seksuil yang belum mereka kenal sebelumnya, yang
membawa akibat kepada pergaulan *

Maka pada masa remaja kemasakan hormon-hormon dalam
badannya telah memacu hasrat kelamin terutama terhadap lawan jenis,
yang sebenarnya dorongan seks tersebut adalah salah satu karunia Tuhan
Yang Maha Esa kepada manusia dan makhlukNya. Sebab dengan adany=

dorengan seks tersebut akan semakin berarti jika dorongan tersebut

* Sarlito Wirawan, Seksualitas dar Fertilitas, (Jakarta : CV, Rajawaii, 1981), hal, 97
% Zakiah Daradjat, Op. Cit., hal. 11
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dipahami dan mampu mengendalikannya, akan memberikan manfaat yang
lebih besar dalam kehidupan mereka.”

Seks dalam kehidupan manusia yang sehat dan normal merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan. Hal tersebut perlu mendapatkan penyaluran
dan pengendalian yang sebaik-baiknya, wajar dan sehat jika manusia
memiliki dorongan seks, namun sebagai manusia yang beragama dan
berada dalam miasyarakat perlu memperhatikan bagaimana tuntutan dan
nilai-nilai agama den pranata-pranata sosial yang terdapat di
sekelilingnya. Sehingga kuranglah tepat jika kaum remaja hanya
menurutkan hasrat biologisnya tanpa mempertimbangkan nilai-nilai luhur
agamis yang telah ditanamkan oleh kedua orang tua sejak awal kehidupan
taereka. Sebagaimana Hasan Basri mengutip pendapat Maw Brouwer,
bahwa perganlan yang hanya menyenangkan jasmani saja, akan merusak
moral dan keimanan seseorang *

Sehingga kemampuan menentukan pilihan dan menetapkan baik dan
buruknya sesuatu itu tidak cukup dengan kemampuan akal dan pemikiran
serta intuisi saja tetapi tuntunan agama juga tidak dapat diabaikan.

Pergaulan yang baik dan memberikan manfaat di dunia dan akherat
diwajibkan oleh Islam kepada seluruh umatya pergaulan yang
bermanfaat, adalah pergaulan yang mengenal batas-batas yang wajar dan

diridhaiNya Sebagaimana firman Allah Surat Al-Hujurat ayat : 13

%" Hasan Basri, Op.Cit., hal. 22
Bbid., hal.110



30

‘)) A o3
Wj@,}_&o—;d
Yo

(o/go //..
f\l\:mxo\)@

“Hai manusia, sesungguhnya Kami ciptakan kamu dari seorang laki-
laki, seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang

paling takwa diantara kamu Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal”®
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pergaulan, pertemuan dan
persahabatan antara pemuda dan pemudi diperbolehkan, asal saja tetap
dalam batas-batas kesopanan dan kehormatan diri. Pergaunlan yang baik
dan terpuji bukanlah terletak pada kebebasan yang dihiasi dengan cara-
cara yang hot dan merangsang nafwu, tetapi pergaulan yang penuh
kesadaran dan kesabaran yang diizinkan Allah dan Rasul-Nya. Karena
pergaunlan yang baik adalah pergaulan yang dilaksanakan dalam keimanan
dan ketakwaan dan sekaligus menaati ajaran Islam dengan sebaik-baiknya
dengan menjaga batas-batas aurat yang diharamkan dilihat orang lain.
Jadi bukan pergaulan yang disemarakan oleh pamer aurat yang telah
diharamkan Allah untuk diperlihatkan kepada mereka yang berhak dan
tidak pantas.

Islam melarang untuk tidak mendekati zina, mendekati di sini dapat
diartikan setiap tingkah laku yang mengarah kepada kecenderungan hati,
pikiran dan nafsu untuk memuaskan dorongan seksual manusiawi bila

ditujukan kepada seseorang vang bukan haknya Jika para remaja menaati

* Depag. RI. Op.Cit., hal.847
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larangan tersebut, tentu tidak akan terjadi peristiwa yang menyedihkan
yang tidak diharapkan sebelumnya, seperti; kehamilan diluar nikah,
perkawianan yang terpaksa, kejahatan dan kezaliman serta beberapa

perilaku rendah lainnya yang senada. dalam hal ini Allah berfirman :

2 B LI

SULALTA LG oF 3 Gy Y
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnay zina itu
adalah suatu perbuatan yang keii dan suatu jalan yang
buruk>.®
2). Komunikasi dengan orang tua
Dalam keluarga adanya saling pengertian antara anggota keluarga
adalah hal yang sangat penting. Karena tanpa adanya saling pengertian
baik antara orang tua dengan anak atan sebaliknya, akan menyebabkan
terjadinya disharmonisasi dalam keluarga Untuk itu pengertian orang tua
akan kebutuhan-kebutuhan kejiwaan anak yang pokok antara lain rasa
kasih sayang, rasa aman, harga diri, itu sangat perlu.

Sehingga hubungan dalam keluarga yang harmonis, serasi merupakan
vusur mutlak terciptanya kebahagiaan hidup, yang tercipta apabila dalam
keluarga dikembangkan, dibina sikap saling menghormati dalam arti satu
sama lain memberikan penghargaan (respek) sesuai dengan status dan
kedudukannya masing-masing, seorang anak menghormati orang tua dan
orang tua menyayangi anaknya dan di dalam keluarga diciptakan sikap
dan perilaku saling asah, saling asih dan saling asuh sehingga

keharmonisan dalam keluarga akan tercapai. ¥

“° bid., hal. 429
“! Thohari Musnamar, Op.Cit., hal. 65
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Oleh karena itu dengan mengetahui keadaan remaja, baik jasmani,
rohani, emosi dan pikiran serta sikap jiwanya maka harus dapat
diperhitungkan dalam memilih cara-cara yang tepat dan cocok dalam
melakukan pembinaan terhadap remaja dengan menunjukkan pengertian
dan perhatian kepada remaja Karena seringkali remaja merasa kurang
dimengerti oleh orang dewasa, terutama oleh orang tua kemudian lari
dari orang tua. Maka remaja akan merasa senang dan terbuka hatinya
kepada orang yang akan mengerti dirinya, bahkan mungkin mereka
bersedia menceriterakan segala pengalaman dan tekanan perasaan yang
telah dialami. Sehingga timbul kepercayaan dalam diri remaja terhadap
orang yang mau memahami dirinya
Namun karena adanya perubahan nilai sosial dan budaya menimbulkan
masalah dan nilai baru pada remaja yang dapat mengakibatkan
kesenjangan budaya antara generasi remaja dengan generasi orang tua.
Untuk menjaga keselarasan dan kedamaian, remaja menyesuaikan diri
pada standar orang tua, sekurang-kurangnya pada sebagian standar yang
ditetapka Remaja menerima nilai-nilai orang tua, namun cara
menginterprestasikannya lebih liberal dari pada orang tuanya. Kadang-
kadang orang tua menolak mengubah nilai-nilai mereka karena
ketidaktahuan akan nilai-nilai baru, karena orang tua yang terbatas

komunikasinya dan tidak banyak berbagi pengalaman dengan anaknya

43 Zakjah Daradjat, Op.Cit., hal.8
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vang berusia remaja, tidak akan mengikuti dunia remaja.®

. Sehingga di sini bukan hanya diperlukan pengertian dari orang tua
saja, akan tetapi pengertian remaja terhadap orang tua juga sangat perlu.
Sebagaimana ajaran Islam memerintahkan untuk berbakti kepada orang
tua yang merupakan kewajiban seorang anak kepada orang tuanya. Hal ini
sesuai dengan firman Allah Swt surat lukman ayat 14-15 yang
mengandung perintah untuk berbuat baik dan berterima kasih kapada
keduanya, bagaimana ibu susah payahnya mengandung dan menyusukan
enaknya sampai dua tahun bahkan anak harus tetap hormat dan
memperlakukan kedua orang tua dengan baik, kendatipun mereka
mempersekutukan Tuhan hanya saja dilarang mengikuti ajakan mereka

untukmeninggalkan iman tauhid.

G. Metode Penelitian
1. Peneniuan Sumber Data Dan Obyek Penelitian
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.**Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah Bina
Mentari sebagai Biro Pusat Informasi dan Konsultasi Remaja. Sedangkan
yang menjadi informan adalah pengurus Bina Mentari, koordinator konseling

serta beberapa konselor yang berkaitan dengan permasalahan klien.

“* Jaleluddin Rakhmat dan Muhtar Gandaatmaja, Keluarga Muslimam Masyarakat
Modern, (Bandung : PT. Rosdakarya,1994) hal 88

“ suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suati Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1995), hal 102
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Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah upaya para konselor
dan pembimbing Bina Mentari menerapkan nilai-ni'ai Islam dalam membantu
memberikan alternatif pemecahan masalah-masalah yang dihadapi oleh klien
untuk inengatasi masalah perganlan remaja dan masalah komunikasi dengan
orang fua.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan

beberapa metode :

Metode Observasi
Metode observasi bisa diartikan sebagai pengamatan meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan sebuah alat
indera.® Teknik yang penulis pergunakan adalah observasi non partisipan,
maksudnya peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan konseling di
Bina Mentari. Metode ini penulis pergunakan untuk mengamati penampilan
Jastaani, gaya dan sikap, gerakan dan isyarat, sikap tubuh konselor dan
klien serta fasiltas yang ada.

b. Metode Interview
Yaim metode pengumpul data dengan cara tanya jawab yang dilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan (interviewer)
dan yang diwawancarai (interviewee).® Jenis interview yang dignnakan

adalah interview bebas terpimpin, artinya interview tersebut dilakukan

* Bid, hal 128

% Lexy. JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Pt. Rosdakarya, 1998), hal,
135
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dengan menggunakan kerangka wawancara (pedoman wawancara), tetapi
tidak menutup kemungkinan muncul pertanyaan baru yang ada hubungannya
dengan permasalahan sehingga terhindar dari interview yang kaku dan
kurang terarah. Jadi interview ini bertujuan menggali data dari informan
dan yang menjadi informan adalah pengurus Bina Mentari yaitn untuk
mendapatkan data tentang gambaran umum Bina Mentari, beberapa
konselor Bina Mentari untuk mendapatkan data tentang upaya penerapan
nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan konseling yang meliputi penanaman
keyakinan/agidah, pemahaman dalam  bermuamalah dan pelaksanaan
ibadah / akhlak.
¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengeni hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya ¥ Jadi
metode ini dalam pelaksanaannya adalah dengan cara mengadakan
perclitian pada dokumen-dokumen yang ada sebagai sumber informasi.
Daiam penelitian ini, sumber dokumentasi yang diambil Iberupa catatan-
catatan yang mempunyai hubungan dengan pokok permasalahan penelitian,
baik catatan mengenai sejarah berdirinya Bina Mentari, catatan mengenai
data aktivitas konseling maupun struktur organisasi.
3. Analisa Data
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data hasil penelitian

agar lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan, yang dapat dilakukan dengan

*7 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 188
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tiga langkah yaitu : reduksi (transformasi) data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Dan ketiga langkah tersebut berkaitan secara sejajar selama dan
sesudah pengumpulan data yang disebut dengan metode alir. ®

Dan metode pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaathan sesuatu yang lain diluar
data it1 untuk keperluan pengecekkan atan sebagai pembanding terhadap data
tersebut. Triangulasi yang digunakan dengan untuk keperluan pengecekkan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang digunakan
dengan sumber lain yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi

suatu dokumen yang berkaitan. ®

‘8 Matthew B. Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Buku Swumber
Tentang Metode-Metode Barw) , Penerj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta : UI Press, 1992), hal. 16-
18

® Lexy J. Moleong, Op.Cit., hal. 178
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan konseling Biro Informasi dan Konsultasi Remaja Bina Mentari
Pimpinan Pusat Tkatan Remaja Muhammadiyah pada dasarnya telah menerapkan
nilai-nilai Islam yang berlandaskan pada ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan
Sunah Rasul yaitu dengan menyampaikan pesan-pesan dari isi ajaran Islam.

2. Dalam melaksanakan konseling para konselor dan pembimbing Bina Mentari,
untuk mengatasi masalah perganlan remaja dan masalah komunikasi dengan
orang tua dengan pendekatan psikologi yang bernuansa Isiami dengan
menerapkan nilai-nilai Islam yang meliputi penanaman keyakinan/akidah,

pemahaman dalam bermuamalah, dan pelaksanaan beribadah/akhlak.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis merasa bahwa keberadaan Bina
Mentari perlu untuk dipertahankan dan dikembangkan, karena kenyataan bahwa
permasalahan remaja semakin kompleks sehingga memerlukan pemecahannya
Untuk lebih menggiatkan pelaksanaan konseling di Bina Mentari, maka
penulis merasa periu untuk memberikan saran-saran :
1. Berangkat dari kondisi relawan Bina Mentari yang disamping menjadi
konseler, mereka juga masih berstatus sebagai mahasiswa, maka hendaknya

regener asi relawan harus lebih selektif lagi. Hal ini dimaksudkan agar mereka
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mereka mampu membagi waktu secara efesien. Dengan demikian program kerja
akan dapat terealisasi dengan baik tanpa mengorbankan status mereka atan
sebaliknya.

2. Sesuai Jdengan dasar dan tujuan Bina mentari yang Islami, sebaiknya Bina
Mentari menambah jumlah konselor yang berlatar belakang pendidikan agama.

3. Kendala dana hendaknya diatasi dengan menggiatkan dalam menyebarkan
proposal dan bantuan dana kepada dermawan dan lembaga-lembaga tertentu.

4. Kedisiplinan hendaknya lebih ditingkatkan baik bagi pengurus maupun

konselor.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, akhir kata penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt
yang atas rahmat dan petunjukNya, penulis dapat menyelesaikan tugas penulisan
skripsi ini.
Dalam penulisan skripsi ini penulis telah menggunakan segala daya upaya, baik
yang berupa materiil maupun non materiil. namun menyadari bahwa penulisan
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karen itu penulis senantiasa masih
mengharapkan saran dan kritik konstruktif, guna kesempurnaan daiam penulisan
skripsi ini.

Harapan penulis mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

khususnya dan pembaca pada umumnya.
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